
 

SAMBUTAN  

KEPALA DINAS KEBUDAYAAN KABUPATEN BADUNG         

 

"Om Swastiastu" 

Puji syukur kami haturkan ke hadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa / Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas Asung Kertha Wara Nugraha-Nya buku kajian yang berjudul Tradisi Nglampad Banjar 

Sekarmurti Pundung, Desa Pangsan,Kecamatan Petang, Kabupaten Badung Bali  dapat diselesaikan. 

Buku Kajian Tradisi Nglampad  ini dibuat adalah dalam upaya menyediakan informasi dan referensi 

terkait dengan keberadaan Tradisi Nglampad  yang berada di Banjar Sekarmurti Pundung  Desa 

Pangsan, Kecamatan Petang, Kabupaten Badung dan dalam upaya melestarikan keberadaan 

tradisi-tradisi yang ada di Kabupaten Badung. 

Disamping itu buku ini juga dipergunakan sebagai kelengkapan Pengusulan Penetapan 

Warisan Budaya Tak Benda Indonesia ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia di Jakarta. Akhirnya pada kesempatan ini kami sampaikan 

penghargaan dan apresiasi yang mendalam kepada para Pengkaji serta masyarakat Banjar Sekarmurti 

Pundung   yang telah memberikan bantuan data dan informasi sehingga penulisan buku ini dapat 

terwujud. 

Besar harapan kami semoga kajian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas dalam upaya 

melestarikan Warisan Budaya yang mempunyai nilai-nilai adhi luhung. 

"Om Santhi, Santhi, Santhi Om". 
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